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Abstrak

Dalam penerbangan melibatkan Flight crew seperti pilot in command, pramugari, dan crew bagian
darat (FOO, enginners on flight) yang ikut dalam penerbangan. Sebelum melakukan penerbangan
flight crew melakukan pre flight check. Pre flight check dilakukan dengan tujuan flight crew dapat
menjalankan tugasnya dengan baik dan tidak membahayakan sebuah penerbangan tersebut.
Mengingat tugas sebagai flight crew adalah pekerjaan yang dilakukan di udara, maka persiapan
yang matang menjadi hal yang penting karena ketidaksiapan flight crew bukan hanya tidak
diterima oleh para flight crew juga oleh lingkungan sekitar dan juga namun dapat berakibatkan
fatal. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pelayanan pre flight check khusus lion group
dalam upaya menjamin keselamatan penerbangan. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kuantitatif dengan mengacu pada surat edaran menteri perhubungan nomor 28 tahun
2016 tentang ketaatan terhadap prosedur standar operasional persiapan penerbangan yang
menyampaikan tentang keharusan adanya pengecekan kesehatan terhadap awak penerbangan pilot
in command (PIC) co-pilot (first officer),awak kabin (flight attendant), dan flight engineer
sebelum terbang sesuai dengan Civil Aviation Safety Regulations (CASR) 121.535 (a) dan (b) dan
CASR 135.537 sebagai salah satu persiapan penerbangan.Penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data dengan metode observasi, kuesioner dan studi kepustakaan. Hasil dari
penelitian ini adalah meningkatkan pelayanan pre flight check khusus lion group dapat mendukung
dalam upaya menjamin keselamatan penerbangan.

Kata kunci : peningkatan pelayanan dan upaya menjamin keselamatan penerbangan

ABSTRACT

In flight involves flight crew, such as pilot-in-command, flight attendant, and ground crew (FOO,
engineers on flight) who partake in flight. Before making a flight, flight crew perform pre-flight
check. Pre-flight check done with the aim of flight crew can carry out their duties properly and not
endanger that flight. Given the task as a flight crew is a job that is done in the air, so a careful
preparation is a very important thing to do because flight crew unpreparedness is not only
unacceptable for themselves but also for the surrounding environment and also can be fatal. This
research aims to improve pre-flight check service particularly in Lion Group in effort to ensure
flight safety. Research method which is used is quantitative descriptive with referring to Minister
of Transportation’s Circular Letter Number 28 of 2016 about Adherence Toward Standard
Operational Procedure of Flight Preparation Which States The Necessity Of Having Medical
Check on Flight Crew Pilot — in — Command (PIC), Co — Pilot (First Officer), Cabin Crew (Flight
Attendants), and Flight Engineers before Flight in accordance with Civil Aviation Safety
Regulation (CASR) 121.535 (a) and (b) and CASR 135.537 as one of flight preparations. This
research uses data collection methods with observation, questionnaire, and study of literature. The
result of this research is that improving pre-flight check service particularly in Lion Group can
support the effort to ensure flight safety.

Keyword : Service improvement and Effor to ensure flight safety

dan alkohol tes. Pre flight check dilakukan

PENDAHULUAN dengan tujuan flight crew dapat menjalankan
Pre flight check yang dilakukan pada flight  ygasnya  dengan  baik dan  tidak
crew antara lain : pemeriksaan tekanan darah  mempahayakan ~ sebuah  penerbangan
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tersebut. Sebelum penerbangan dilaksanakan

terdapat jeda waktu dalam tahap pelaksaan

mengharuskan awak penerbangan

memeriksakan kesehatannya.

Pemeriksaan tekanan darah menurut WHO

(World Health Organization)

mengkalsifikasikan tekanan darah dalam 6

Klasifikasi yaitu Tekanan darah optimal,

tekanan darah normal ,pra hipertensi,

hipertensi ringan, sedang dan berat. Tekanan

darah normal berkisar antara 120/80 mmHg

sampai 130/85 mmHg.

Pemakaian alkohol pada flight crew diatur

olen CASR 91.71. Dengan peraturan ini

tidak ada orang boleh mengoperasikan atau

mencoba untuk mengoperasikan  suatu

pesawat terbang :

e Di dalam 8 jam setelah mengonsumsi
alkohol

e Selagi di bawah pengaruh dari alkohol

e Dengan kadar alkohol dalam darah 0,04%
atau lebih besar

e Selagi menggunakan manapun obat yang
mempengaruhi keselamatan

Sehubungan dengan surat edaran menteri
perhubungan nomor 28 tahun 2016 tentang
ketaatan  terhadap  prosedur  standar
operasional persiapan penerbangan yang
menyampaikan tentang keharusan adanya
pengecekan  kesehatan terhadap awak
penerbangan pilot in command (PIC) co-
pilot (first officer),awak kabin (flight
attendant), dan flight engineer sebelum
terbang sesuai dengan Civil Aviation Safety
Regulations (CASR) 121.535 (a) dan (b) dan
CASR 135.537 sebagai salah satu persiapan
penerbangan.

METODE

Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah: Pertama, observasi Yyang
dilakukan langsung di lapangan atau On the
Job Training di Bandar Udara Internasional
Juanda, Surabaya. Kedua, kuesioner yaitu

dengan menyebarkan kuesioner ke 50
responden yang berisikan daftar pernyataan
tentang masalah yang diteliti pada flight crew
Lion group di Bandar Udara Internasional
Juanda, Surabaya. Dan yang ketiga adalah
penelitian kepustakaan untuk memperoleh
berbagai informasi yang dijadikan sebagai
dasar teori dan acuan dalam mengolah data,
dengan cara membaca, mempelajari,
menelaah dan mengkaji literatur-literatur dari
berbagai sumber baik media cetak maupun
media elektronik yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data
yang bersumber dari maskapai Lion Group
Bandar Udara Internasional Juanda.

Metode analisa data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif. Sedangkan instrument penelitian
yang digunakan adalah perhitungan skala
likert untuk menghitung hasil kuesioner pada
maskapai Lion group di Bandar Udara
Internasional Juanda, Surabaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Observasi

Observasi dilakukan oleh peneliti di Bandar
Udara Internasional Juanda Surabaya.
Peneliti melakukan observasi lapangan
terkait pelayanan pre flight check kesehatan.
Dimana harapan dari peningkatan pelayanan
pre flight check kesehatan ini akan dapat
menjamin keselamatan penerbangan.Survey
dilakukan terhadap beberapa flight crew
dengan melakukan wawancara langsung
terkait respon mereka terhadap pelayanan
pree flight check kesehatan sebelum
penerbangan pada Lion group tersebut.
Kuesioner

Metode pengumpulan data dengan metode
pembagian kuesioner pada 50 responden
yang penulis lakukan dilaksanakan ketika
melakukan observasi di Bandar Udara
Internasional Juanda, sample yang diambil
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oleh penulis adalah 50 flight crew Lion

Group yang akan melakukan penerbangan di

Bandar Udara Juanda Surabaya.

Berdasarkan hasil dari kuesioner dan
skala likert untuk mengetahui besarnya
pengaruh dari tiap tiap variabel, dapat kita
ambil nilai tertinggi dan terendah dari tiap
tiap variabel diatas.

1. Untuk variable X pada pertanyaan no.1
tentang meningkatan waktu pelayanan
pre flight check kesehatan agar tidak
mempengaruhi ketepatan waktu
penerbangan mendapat jumlah skor
tertinggi yaitu sebanyak 78,4 % yang
artinya  responden  setuju dengan
ditingkatkannya waktu pelayanan pre
flight check kesehatan supaya efiktif dan
tidak mempengaruhi ketepatan waktu
penerbangan
Untuk variabel Y pada nomor
pertanyaan no. 4 tentang pelayanan pre
flight check kesehatan pada flight crew
sebelum penerbangan diperlukan untuk
menjamin  keselamatan penerbangan
yang artinya responden setuju dengan
pernyataan bahwa pre flight check
kesehatan penting dilakukan untuk
meminimalisir kejadian flight crew dan
pilot in command saat penerbangan
dibawah  pengaruh  alkohol dan
bertekanan darah tinggi.

Dari data-data diatas serta hasil kuesioner

dan wawancara tidak terstruktur yang

penulis lakukan. Maka masih terdapat
pelayanan pre flight check yang belum
maksimal dan tidak efektif. Penelitian ini
dilakukan untuk meningkatkan pelayanan
pre  flight check untuk  menjamin
keselamatan penerbangan tentang ketaatan
terhadap prosedur standar operasional
persiapan penerbangan yang menyampaikan
tentang keharusan adanya pengecekan
kesehatan terhadap awak penerbangan pilot
in command (PIC) co —pilot (first officer)

awak kabin (flight attendant) dan flight
engginer sebelum terang sesuai dengan
dengan (CASR) 121.535 (a) dan (b) dan
CASR 135.537.

PEMBAHASAN

Berdasarkan data pelanggaran dan hasil
kuesioner, pelayanan pre flight check
kesehatan pada flight crew sebelum
penerbangan  diperlukan  untuk  upaya
menjamin keselamatan penerbangan dan
diperlukannya peningkatan waktu pelayanan
pre flight check kesehatan agar tidak
mempengaruhi ketepatan waktu
penerbangan.

Jika data dalam 1 minggu persentase
pelanggaran 5-7 % dalam maskapai dapat
menjadi evaluasi bagi maskapai tersebut
untuk meningkatkan pelayanan pre flight
check kesehatan pada flight crew dengan
dapat melakukan checklist ulang setelah
melakukan pemeriksaan agar mencegah
terjadinya kelolosan flight crew yang belum
melakukan pemeriksaan.

Dalam upaya peningkatan waktu
pelayanan pre flight check kesehatan agar
tidak mempengaruhi  ketepatan  waktu
penerbangan dapat menambahkan tenaga
medis untuk membantu pada saat pelayanan
pre flight check kesehatan. Jika semula
petugas kesehatan yang tersedia ada 2
petugas kesehatan bisa ditambahkan 1
petugas lagi dan menjadi 3 petugas
kesehatan. 3 petugas kesehatan tersebut
dapat membagi tugasnya menjadi register,
petugas pemeriksa dan bagian checklist
kembali setelah diperiksa. Sekaligus dapat
dilakukan dan diperbanyak sosialisasi pada
flight crew tentang pentingnya melakukan
pre flight check kesehatan pada flight crew
sebelum melakukannya penerbangan.
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PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan data dari pembahasan diatas
sesuai perepsepsi penulis pelayanan pre
flight check kesehatan pada flight crew
maskapai lion group Bandar Udara Juanda
Surabaya dapat mengambil kesimpulan
bahwa pelayanan pre flight check kesehatan
pada flight crew belum dilakukan secara
maksimal dan efisien. Adanya pelanggaran
yang masih terjadi saat pemeriksaan
membutuhkan peningkatan pelayanan pada
pre flight check kesehatan tersebut.

Dengan meningkatkan pelayanan pre
flight check khusus lion group dapat
mendukung dalam upaya menjamin
keselamatan penerbangan. Menambahkan
beberapa petugas pemeriksa kesehatan
merupakan salah satu upaya menjamin
keselamatan penerbangan untuk
mempersingkat waktu pemeriksaan pre flight
check kesehatan tersebut agar tidak
mempengaruhi jadwal penerbangan dan juga
meningkatkan sosialisasi pre flight check
kesehatan kepada flight crew agar datang
tepat waktu.

Saran
Dengan diadakannya penilitian diharapkan
dapat meningkatkan pelayanan pre flight
check pada flight crew dengan efektif dan
optimal, hal ini dapat mendukung upaya
menjamin keselamatan penerbangan dengan
sebagai berikut :

1. Dilakukannya Sosialisasi lebih tentang
pentingnya pre fight check kesehatan
pada flight crew sebelum dilakukannya
penerbangan.

2. Melakukan ceklist ulang bagi flight crew
setelah melakukan pre flight check
kesehatan

3. Penambahan tenaga medis untuk dapat
mempercepat waktu pemeriksaan waktu
pelayanan pre flight check kesehatan agar

tidak mempengaruhi ketepatan waktu
penerbangan.

. Untuk mendukung upaya menjamin

keselamatan penerbangan dapat juga
dilakukan tes narkoba agar flight crew
dalam melaksanakan tugasnya dapat
berjalan dengan baik dan bebas dari
pengaruh alkohol ataupun narkoba.
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